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ABSTRAK 
Kacang hijau merupakan komoditas kacang kacangan yang digemari masyarakat karena 

mempunyai banyak manfaat, seperti sebagai bahan makanan dan mengandung vitamin 

serta zat-zat gizi, sehingga permintaan kacang hijau semakin meningkat setiap tahunnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara dosis asam humat dan pupuk 

SP-36 terhadap produksi kacang hijau. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan 

Politeknik Negeri Jember pada bulan September sampai November 2022. Menggunakan 

rancangan acak kelompok secara faktorial 3x3 dengan ulangan 3 kali. Faktor pertama 

adalah asam humat (A) terdiri dari 3 level, yaitu : tanpa asam humat (A0), dengan asam 

humat 25 kg/Ha (A1) dan dengan asam humat 50 Kg/Ha (A2). Faktor kedua adalah dosis 

pupuk SP-26 (P) terdiri dari 3 taraf yaitu 200 kg/Ha (P1), 250 kg/Ha (P2) dan 300 kg/Ha 

(P3). Data akan dianalisis menggunakan anova (analysis of Variance) dan akan di uji 

menggunakan uji lanjut DMRT dengan taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan interaksi 

antara perlakuan dosis asam humat dan dosis pupuk SP-36 berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah polong per tanaman  dengan rata-rata 20,81 polong, produksi benih per 

hektar  dengan rata-rata 8,75 kwintal, berat benih per tanaman dengan rata-rata 13,12 

gram. 

Kata Kunci: 

Asam humat;  

Kacang hijau;  

SP-36 

 

 

Keywords: 

Humid acid;  

Mung bean;  

SP-36 

 

ABSTRACT 
Mung bean is a legume commodity that is popular with the public because it has many 

benefits, such as food ingredients and contains vitamins and nutrients, so that the 

demand for green beans is increasing every year. This study aims to determine the 

interaction between humic acid doses and SP-36 fertilizer on the production of mung\ 

bean. The study was conducted at the Jember State Polytechnic experimental garden 

from September to November 2022. Using a 3x3 factorial randomized block design with 

3 repetitions. The first factor is humic acid (A) consisting of 3 levels, namely: without 

humic acid (A0), with humic acid 25 kg/Ha (A1) and with humic acid 50 Kg/Ha (A2). 

The second factor  was the dose of SP-26 (P) consisting of 3 levels, namely 200 kg/Ha 

(P1), 250 kg/Ha (P2) and 300 kg/Ha (P3). The data will be analyzed using ANOVA 

(analysis of variance) and will be tested using the DMRT follow-up test with a level of 

5%. The results showed that the interaction between humic acid doses and SP-36 

fertilizer doses had a very significant effect on the number of pods per plant with an 

average of 20.81 pods, seed production per hectare with an average of 8.75 quintals, 

seed weight per plant with an average of 13.12 grams. 

 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Nidya Intan Kusuma; Nantil Bambang Eko S __________________________________________  

 

 Managed by: Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember  249 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai komoditas 

tanaman kacang-kacangan yang beragam 

salah satu yang digemari adalah kacang 

hijau (Vigna radiata L.) Kacang hijau 

digemari karena memiliki banyak manfaat 

seperti digunakan sebagai bahan makanan 

dan minuman, sumber protein nabati, 

kalsium dan fosfor yang baik untuk tubuh 

(Mustakim, 2012). Kandungan gizi yang 

tinggi dan manfaat yang banyak 

menjadikan kacang hijau mempunyai 

potensi pasar yang tinggi (Sarianti dkk. 

2016).  

Mengacu dari data Badan Pusat 

Statistik produksi kacang hijau pada tahun 

2018 mengalami fluktuasi sebesar 6.616 

ton. Murdaningsih (2014) berpendapat 

bahwa salah satu penyebab produksi 

kacang hijau menurun adalahteknik 

budidaya yang kurang optimal khususnya 

tentang pemupukan. 

Hasnah (2020) berpendapat bahwa 

pupuk anorganik dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara tanah salah satunya 

unsur fosfor yang terkandung sebanyak 

36% dalam pupuk SP-36. Fosfor berguna 

untuk akar, bunga, biji dan memperbaiki 

struktur hara tanah (Suryadi, 2021). Selain 

pupuk anorganik tanaman juga 

membutuhkan pupuk organik untuk 

menjaga lingkungan. Asam humat mampu 

mengefisiensi penggunaan pupuk 

anorganik (Ismillayli, 2019). Mindari dkk. 

(2022) berpendapat bahwa asam humat 

adalah hasil dari dekomposisi bahan 

organik dengan ciri-ciri hitam kecoklatan, 

asam, makromolekul kompleks dan larut 

dalan pelarut basa. Interaksi antara 

perlakuan asam humat dan pupuk SP-36 

yang di aplikasikan pada kacang hijau 

adalah upaya meningkatkan efisiensi 

penyerapan pupuk anorganik SP-36 dengan 

penggunaan asam humat, diharapkan 

mempunyai dampak positif dan 

berkelanjutan.  

  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September 2022 sampai dengan Desember 

2022 di Politeknik Negeri Jember Jl. Koptu 

Berlian, Antirogo, Kec. Sumbersari, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada 

ketinggian 89 mdpl, kisaran suhu 23o 

hingga 32oC, dan kelembaban relatif 70-

100%. Beberapa peralatan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu cangkul, knapsack, 

timba, tugal, gembor, meteran, timbangan 

digital dan plank nama. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain 

benih kacang hijau varietas Vima 1, asam 

humat, pupuk SP-36, pupuk urea, pupuk 

kcl, insektisida, fungisida dan herbisida. 

Parameter yang diamati yaitu 

jumlah polong pertanaman, berat benih 

pertanaman dan produksi perhektar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil penelitian 

menggunakan interaksi asam humat dan 

pupuk SP-36 terhadap produksi kacang 

hijau dengan parameter jumlah polong 

pertanaman, produksi benih perhektar dan 

berat benih pertanaman. 

Jumlah Polong PerTanaman 

Tabel 1. Interaksi asam humat dan pupuk

 SP-36 terhadap jumlah polong per

 tanaman 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf (notasi)

 yang sama menunjukkan berbeda tidak

 nyata pada uji DMRT (Duncan Multiple

 Range Test) 5% 

Perlakuan 
Jumlah Polong Per 

Tanaman (Polong) 

A2P3 7,71   a 

A0P3 7,76   a 

A1P3 7,76   a 

A2P2 8,76   a 

A2P1 10,14 a 

A1P2 14,05 b 

A0P1 14,67 b 

A1P1 18,00 c 

A0P2 20,81 d 
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 Interaksi dari asam humat dan 

pupuk SP-36 dalam meningkatkan jumlah 

polong pada tanaman kacang hijau 

berpengaruh berbeda nyata terhadap 

perlakuan A0P2(0 kg asam humat + 250 kg 

pupuk SP-36) menunjukkan rata-rata 

jumlah polong 20,81 polong. Pemupukan 

dapat membantu tercukupinya unsur hara 

tanaman, seperti unsur hara fosfor yang 

terkandung dalam pupuk SP-36 dapat 

dapat membantu proses fotosintesis 

tanaman. Sejalan dengan pendapat Barus 

dkk, (2015) bahwa fosfor penting sebagai 

sumber energi dalam proses fotosintesis. 

 

Berat Benih Per Tanaman 

Tabel 2. Interaksi asam humat dan pupuk

 SP-36 terhadap berat benih per

 tanaman 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf (notasi)

 yang sama menunjukkan berbeda tidak

 nyata pada uji DMRT (Duncan Multiple

 Range Test) 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan interaksi 

asam humat danpupuk SP-36 memberikan 

pengaruhberbeda nyata terhadap berat 

benih pertanaman pada perlakuan A0P2 (0 

kg asam humat + 250 kg pupuk SP-36) 

dengan berat benih 13,26 gram. Nilai berat 

benih yang tinggi disebabkan karena unsur 

fosfor yang terpenuhi karena pupuk yang 

mengandung fosfat bisa mendorong 
pertumbuhan biji serta meningkatkan 

persentase terbentuknya bunga menjadi 

biji (Suryadi (2021). 

 

 

 

Produksi Benih Per Hektar 

Tabel 3. Interaksi asam humat dan pupuk

 SP-36 terhadap produksi benih per

 Hektar 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf (notasi)

 yang sama menunjukkan berbeda tidak

 nyata pada uji DMRT (Duncan Multiple

 Range Test) 5% 

 

Interaksi dari asam humat dan 

pupuk SP-36 dalam meningkatkan jumlah 

polong pada tanaman kacang hijau 

berpengaruh berbeda nyata terhadap 

perlakuan A0P2 (0 kg asam humat + 250 kg 

pupuk SP-36) menunjukkan rata-rata 

produksi benih per hektar 1,11 Ton/Ha. Hal 

ini menunjukkan unsur fosfor berpengaruh 

terhadap produksi benih. sejalan dengan 

pendapatFajar dan Feri (2019) bahwa 

unnsur P sangat penting bagi pembentukan 

massa berat biji pada masa generatif, dan 

juga didukung dengan pendapat Hidayat 

(2022) yang menyatakan pupuk SP-36 

dapat mendukung pengisian biji, bobot biji 

dan pembentukan biji per polong. Fajar dan 

Feri (2019). 

KESIMPULAN 

Interaksi perlakuan asam humat 

dan pupuk SP-36 menunjukan hasil 

berbeda nyata pada parameter jumlah 

polong pertanaman dengan rata rata jumlah 

polong terbanyak pada perlakuan A0P2 (0 

kg asam humat + 250 kg pupuk SP-36) 
dengan hasil rata-rata jumlah polong 20,81 

polong, parameter berat benih pertanaman 

dengan perlakuan terbaik A0P2 (0 kg asam 

humat + 250 kg pupuk SP-36) dengan berat 

benih 13,26 gram dan pada parameter 

Perlakuan 
Berat Benih 

PerTanaman (gram) 

A2P3 3,77 a 

A0P3 3,81 a 

A2P2 3,92 a 

A1P3 4,41 a 

A2P1 5,52 a 

A0P1 8,62 b 

A1P2 8,86 b 

A1P1 11,17 c 

A0P2 13,26 d 

Perlakuan 
Produksi Benih 

PerHektar (ton) 

A2P3 0,32 a 

A0P3 0,32 a 

A2P2 0,33 a 

A1P3 0,37 a 

A2P1 0,46 a` 

A0P1 0,72 b 

A1P2 0,74 b 

A1P1 0,94 c 

A0P2 1,11 d 
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jumlah produksi perhektar dengan 

perlakuan terbaik A0P2 (0 kg asam humat 

+ 250 kg pupuk SP-36). 
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